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Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.

Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam. Shalawat dan salam
semoga tercurah kepada Nabi Muhammad, pengikutnya dan
para sahabatnya.
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Amma Ba’du:

Berikut ini kaidah-kaidah figih yang menghimpun berbagai
permasalahan yang banyak yang sangat dibutuhkan oleh
penuntut ilmu.
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Kaidah Pertama: Segala sesuatu tergantung kepada tujuannya.
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Kaidah Kedua: Menghimpun tiga kaidah:

Pertama: Dharurat membolehkan hal yang tidak boleh.

Kedua: Hajat (Kebutuhan) membolehkan perkara yang

makruh.

Ketiga: Dharurat boleh sesuai kebutuhannya.
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Kaidah Ketiga: Sarana tergantung tujuannya. Dan bila kewa-
jiban tidak sempurna kecuali dengan suatu sarana, maka sa-
rana itu menjadi wajib.
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Kaidah Keempat: Kesulitan membawa kemudahan.
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Kaidah Kelima: Membendung kerusakan lebih utama daripada
mewujudkan kemaslahatan. Dan jika berbenturan antara dua
kemaslahatan maka didahulukan yang lebih besar maslahat-
nya. Dan terkadang perkara yang kurang utama bisa menjadi
lebih utama dibanding yang lainnya. Dan bila berbenturan dua
mafsadat maka dipilih yang lebih ringan.
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Kaidah Keenam: Niat, Islam, berakal dan Tamyiz merupakan
syarat sahnya semua amalan kecuali Tamyiz dalam haji dan
umrah, sedangkan kemurtadan membatalkan semua amal.
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Kaidah Ketujuh: Menyelisihi orang-orang kafir adalah
disyariatkan.
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Kaidah Kedelapan: Perempuan separuhnya pria dalam bebe-
rapa masalah.
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Kaidah Kesembilan: Apabila dua ibadah berkumpul dan satu
jenis perbuatannya maka boleh digabung dengan satu perbua-
tan.
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Kaidah Kesepuluh: Yang menjadi standar adalah terbanyak,
adapun yang jarang maka tidak dianggap.
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Kaidah Kesebelas: Sesuatu yang yakin tidak hilang dengan
keraguan.
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Kaidah Kedua belas: Urf dan adat menjadi patokan hukum
dalam masalah hukum yang belum ada batasannya dalam
syariat.



